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 Abstrak: Banyaknya pembangunan konstruksi pendukung pertokoan serta meningkatnya 
jumlah bangunan tinggal  yang mengubah fungsi  lahan perkebunan menjadi lahan terbangun 
mengakibatkan volume air limpasan permukaan meningkat sedangkan volume  pengeluaran 
air tanah semakin tinggi akibat wilayah tersebut merupakan wilayah padat huni. Pembuatan  
sumur resapan merupakan solusi yang tepat untuk pencegahan banjir  di daerah  yang resapan 
air sedikit khususnya di Perumahan Griya Idola karena pemulihan lahan kritis memerlukan 
waktu yang relatif lama untuk daerah tangkapan air. Akan tetapi partisipasi masyarakat 
terhadap pembuatan sumur resapan dirumah sendiri belum antusias walaupun manfaat dari 
sumur resapan efektif untuk pencegahan  banjir dan membantu ketersediaan  air pada musim 
kemarau. Sehingga aplikasinya terhadap pemukiman di Sumbawa Besar masih sangat 
diperlukan. Hal ini menjadi menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai 
Perencanaan  Sumur Resapan  pada Perumahan Griya Idola dengan kegiatan ini masyarakat 
dapat merasakan secara langsung manfaat dari sumur resapan dan menjadikan sumur resapan 
sebagai budaya keluarga Indonesia terhadap sistem hidrologi sebagai upaya pelestarian  
sumber  daya  air.  Hasil Penelitian dengan menghitung besar Besar debit rancangan sebesar 
26,425 m3/dtk sehingga debit yang terjadi sudah tidak bisa menahan laju air yang mengalir  
dan Jumlah sumur resapan yang dibutuhkan di perumahan griya idolah sebanyak 428 buah 
dengan jarak sumur resapan 6 meter. 
 
——————————   ◆   —————————— 
 
A. LATAR BELAKANG  
Pemanasan global dan pengerusakan lingkungan 
yang disebabkan oleh manusia akan menyebabkan 
perubahan kondisi cuaca. Hal yang perlu dilakukan oleh 
pemerintah dan masyarakat mulai sekarang ini adalah 
mengembangkan metode-metode tepat guna untuk 
memanajemen hujan seoptimal mungkin untuk 
pemenuhan kebutuhan air kita sehari-hari, mengurangi 
banjir dan kerusakan sumber air tanah. Salah satu 
metode tepat guna untuk penanggulangan banjir adalah 
sumur resapan. Sumur resapan adalah sumur atau lubang 
yang dibuat untuk menampung air hujan atau aliran air 
permukaan agar mengalir ke tanah yang dapat 
mempertahankan bahkan meningkatkan tinggi muka air 
tanah dan mengurangi laju air permukaan (surface 
runoff) karena air langsung terserap [1]. Pembuatan 
sumur resapan merupakan solusi yang tepat untuk  
pencegahan banjir di daerah yang resapan air sedikit 
khususnya di Perumahan Griya Idola karena pemulihan 
lahan kritis memerlukan  waktu  yang  relatif  lama  untuk  
daerah tangkapan   air.   Akan   tetapi   partisipasi   
masyarakat terhadap  pembuatan  sumur  resapan  
dirumah  sendiri belum antusias walaupun manfaat dari 
sumur resapan efektif    untuk    pencegahan    banjir    dan    
membantu ketersediaan  air  pada  musim  kemarau.  
Sehingga perlu implementasi sumur resapan dan 
aplikasinya dapat dilakukan pada kawasan pemukiman di 
Sumbawa Besar. Hal ini,  menjadi  menarik  bagi  penulis  
untuk  melakukan penelitian mengenai Perencanaan 
Sumur Resapan pada Perumahan Griya Idola karena 
dengan kegiatan ini masyarakat dapat merasakan secara 
langsung manfaat dari sumur resapan dan menjadikan 
sumur resapan sebagai  budaya keluarga Indonesia   
terhadap sistem hidrologi sebagai upaya pelestarian 
sumber daya air. Tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian adalah Mengetahui debit rencana desain 
sumur resapan di Perumahan Griya Idola Sumbawa dan 
membuat perencanaan desain sumur resapan untuk 
mengurangi limpasan air hujan di perumahan Griya Idola. 
Secara teoritis,  volume dan  efisiensi  sumur  resapan 
dapat dihitung berdasarkan keseimbangan air yang 
masuk ke sumur dan air yang meresap ke dalam tanah 




H : tinggi muka air dalam sumur (m) 
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T : waktu pengisian (detik) 
K : koefisien permeabilitas tanah (m/dt) 
R : jari – jari sumur (m) 
F : adalah faktor geometrik (m) 
Q : debit air masuk (m3/dt) 
Faktor geometrik tergantung pada berbagai keadaan 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar dan secara 
umum dapat dinyatakan dalam persamaan: 
 
Qo = F.K.H 
 
Kedalaman efektif sumur resapan dihitung dari tinggi 
muka air tanah bila dasar sumur berada di bawah muka 
air  tanah  tersebut,  dan  diukur  dari  dasar  sumur   bila 
muka   air   tanah    berada   di   bawah   dasar   sumur. 
Sebaiknya   dasar   sumur   berada   pada   lapisan   tanah 
dengan permeabilitas tinggi. 
 
Debit Rancangan 
Besarnya debit rancangan yang dihitung dengan 
metode rasional bila daerah aliran kurang dari 80 ha, 
sedangkan untuk   daerah   yang   lebih   luas   sampai   
5000   ha, digunakan metode rasional yang di modifikasi. 
Untuk daerah lebih besar dari 5000 ha digunakan 
hidrograf satuan atau metode rasional yang dimodifikasi 
[3]. Metode rasional digunakan pada perencanaan banjir 
daerah perkotaan. Metode ini digunakan untuk DAS yang 
kecil, untuk perencanaan banjir daerah perkotaan dan 
bangunan fasilitas air [4]. 
Data hujan yang dipakai diperoleh dari hasil 
pencatatan dari stasiun  penangkap  hujan  otomatis  yang  
berada dekat dengan lokasi perencanaan. Data yang 
diperoleh tidak dapat langsung digunakan karena 
terdapat data yang kosong atau hilang. Kekosongan data 
curah hujan tersebut disebabkan oleh beberapa hal 
antara lain pemindahan alat ukur, perubahan cara 
pengukuran dan sebagainya. Pengisian data yang hilang 
dapat dilakukan dengan cara yang disebut Normal Ratio 
Method. Metode normal ratio adalah salah satu metode 
yang digunakan untuk mencari data yang hilang. Metode 
perhitungan yang digunakan cukup sederhana yakni 
dengan memperhitungkan data curah hujan di stasiun 
hujan yang berdekanta dengan mencari data curah hujan 
yang hilang di stasiun tersebut. Variabel yang digunakan 
pada metode ini adlaah curah hujan harian di stasiun lain 
dan jumlah curah hujan 1 (satu) tahun pada stasiun lain. 
Adapun persamaanya sebagai berikut [5]: 
 
Dengan : 
Px   : hujan yang diperkirakan pada stasiun  
  X, dalam mm, 
Nx   : hujan tahunan normal  pada stasiun X,  
    dalam mm, 
NA, NB, NC  : hujan tahunan normal pada stasiun A, 
  B, C, 
PA, PB, PC  :  hujan  pada  saat  yang  sama  dengan 
  tujuan hujan yang diperhitungkan 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data baik primer dan data sekunder, yakni sebagai 
berikut : 
1. Data primer 
Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini 
adalah intensitas curah hujan, debit aliran air 
pemukaan, luas wilayah alih fungsi, kedalaman 
permukaan air, panjang  drainase  jalan, perhitungan 
volume air limpasan. 
2. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah  persentase  jumlah  warga yang  
menggunakan  sumur  dangkal  sebagai sumber  air  
bersih,  manfaat  dari  sumur  dangkal secara umum 
bagi masyarakat. 
Setelah pengumpulan data tahap berikutnya dari 
penenlitian ini adalah pengolahan data dan membuat 
desain sumur resapan. Untuk lebih jelasnya mengenai 
tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 2.1 Bagan Alir Penelitian 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penentuan Jenis Agihan 
Dari data curah hujan rata-rata maksimum jam-
jaman, selanjutnya  dihitung  parameter  statistik untuk 
memilih sebaran yang cocok dimulai dari jam  ke-1  
sampai  jam  ke-24.  Analisis  parameter statistik  curah  
hujan  Gunung  Sari  dimulai  dari hujan  dengan  durasi  
1 jam  seperti  terlihat pada tabel dibawah ini [6]. 






Standar deviasi : 
 
 
Koefisien variasi : 
 
 
Koefisien kepencengan : 
 
 
Koefisien kurtosis : 
 
 
2. Distribusi Curah Hujan Rancangan 
Kedalaman hujan untuk sebaran normal, log normal 
dan Log Pearson tipe III dianalisis dengan kala ulang 2, 5, 
dan 10 tahun. Berikut ini contoh perhitungan curah hujan 




Sumber: Hasil perhitungan 
Dari  nilai  koefisien  kepencengan  Cs  =  -1,47 
diperoleh  besarnya  faktor  penyimpangan  (k) 
berdasarkan kala ulangnya yaitu : 
Kala Ulang 2 tahun : 
 
Kala Ulang 5 tahun : 
 
 
Kala Ulang 10 tahun : 
 
3. Luas Daerah Layanan 
Daerah aliran  adalah  luas  lahan  yang  masih 
mempengaruhi besarnya debit pada saluran yang ditinjau, 
sehingga daerah aliran dapat ditentukan dari peta 
topografi daerah yang direncanakan. 
Tabel 2 
 
Sumber: Data Diolah 
 
4. Waktu Konsentrasi 
Lamanya  waktu  konsentrasi  (Tc)  untuk  drainase 
perkotaan  terdiri  atas  waktu  yang  diperlukan  air untuk  
mengalir  dari  bagian  terjauh  melalui permukaan tanah 
ke saluran  terdekat (to) dan waktu mengalir didalam 
saluran ketempat yang diukur (td). 
Berikut contoh perhitungan pada RT1 
✓ Panjang lintasan aliran diatas permukaan lahan 
(L)  : 3m 
✓ Kemiringan lahan (S) : 0.0035 
✓ Jarak terjauh dari tempat yang diukur (Ls) : 714 m 
✓ Kecepatan aliran didalam saluran (v) : 0.565 m/dtk 
 
tc = to + td 
    = 0.160 menit 
    = 21.052 menit 
Jadi,  
      tc  = 0.160 + 21.052 
                          = 21.212 menit 
 
5. Perhitungan Debit Rancangan 
Analisa perhitungan debit banjir rancangan 
merupakan penjumlahan dari debit air hujan dan debit 
air kotor masing-masing saluran. Debit banjir rancangan 
dihitung dengan menggunakan Metode Rasional.  
Besarnya debit dihitung  dengan  persamaan  pada sub 
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bab debit rancangan.  Berikut  contoh perhitungan pada 
RT 1  
✓ Koefisien Pengaliran (C) : 0.9 
✓ Intensitas Hujan (I) : 886.140 mm/jam 
✓ Luas wilayah (A) : 984.6 m2 
 
Sehingga diperoleh debit : 
(Q) = 0.278 C x I x A 
 = 0.278 x 0.9 x 886.140 x 984.6 
 = 218297.860 m3/det 
 
6. Kehilangan Air Akibat Konstruksi Rumah 
Tinggal 
Konstruksi perumahan Griya Idolah Kabupaten 
Sumbawa berbahan batu bata dengan ruang terbuka hijau 
di depannya. Untuk lebih jelasnya gambaran kondis 




Gambar 2.2 : Kondisi Perumahan 
• Analisa lapangan diketahui Panjang : 10,00 m dan 
lebar 20,00 m.  
• Luas Bangunan : 10 m x  10 m –> A = 200 m2 
• Jika  Tanah  seluas  200  m2  dibebani  hujan  
dengan intensitas (I) : 886.140 mm/hr , maka 
jumlah air hujan yang hilang akibat lahan yang 
tertutup bangunan adalah sebesar : 
I=886.140 mm/hr 
I=88.6140/(24x60) 
I = 0.0615 m/jam 
Jumlah  (Volume)  air  hujan  yang  hilang  sebesar: 
V = 0.0615 x 200  
V = 12,31 m3 
Jika dalam 1 kawasan hunian terdapat 347  rumah, 
maka Volume air yang berpotensi untuk hilang akibat 
lahan yang  tertutup  oleh  bangunan  adalah  sebesar  : 
Vlost=0.0615 m3 x 347 
Vlost=21.34 m3 
Kalau diasumsikan hujan terjadi selama 10 jam, maka 
volume  air  yang  hilang  adalah  sebesar  : 
Vlost=886.140 liter x 10 
Vlost = 8861.4 liter 
Jika diasumsikan hujan tersebut terjadi didaerah (yang 
seharusnya menjadi daerah) imbuhan air hujan  seperti  
misalnya  perumahan  griya  idolah. Dari data  didapatkan  
luas  wilayah  perumahan  griya  idolah sebesar  :  984.6  
km2.  Diasumsikan  80%  wilayah perumahan  griya  
idolah  telah  dimanfaatkan  untuk bangunan  dan  
fasilitas  publik,  maka  volume  air  yang hilang akibat 
bangunan dan fasilitas publik adalah sebesar : 
Vlost = (0,8 x 984.600 m2) x 0,0615 m 
Vlost = 48.44 m3 
Maka  volume  air  yang  hilang adalah sebesar  : 
Vlost = 4844 liter/jam x 5 jam 
Vlost = 224400 liter 
Jika hujan terjadi selama 10 jam, maka volume air yang 
hilang adalah: 
Vlost = 4844 liter/jam x 10 jam 
Vlost = 48440 liter 
Mungkin  sebagian  dari   hasil  perhitungan  diatas 
menganggap angka-angka diatas tidak terlalu signifikan, 
tetapi  saya  katakan  bahwa  angka-angka  tersebut  baru 
mencari volume air yang hilang akibat bangunan (rumah 
tinggal),  selanjutnya  akan  saya  munculkan  besar nya 
volume air yang hilang akibat sarana publik.  
D. SIMPULAN DAN SARAN 
1. Besar  debit  rancangan  sebesar  9.2  m3/dtk, 
Sehingga debit yang terjadi sudah tidak bisa 
menahan laju air yang mengalir. 
2. Volume  pekerjaan  untuk  sumur  resapan dengan 
diameter 0,8 m dan kedalaman 0,7 m dengan 
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